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Efektifitas ZPT Kelor dan Beberapa Konsentrasi AB Mix
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Sawi Pagoda
(Brassica narinosa L.)

The Effectiveness of ZPT Moringa and Several Concentrations of
AB Mix Against Growth and Yield of Pagoda Mustard
(Brassica narinosa L.)

Marlia Kurnia Sari', Intan Rohma Nurmalasari?
Program Studi Agroteknologi Universita Muhammadiyah Sidoarjo Indonesia

Email: sarimarliakurnia@ gmail.com’, intan.rohma@umsida.ac.id

Abstract. This study aims to determine the proper concentration of AB Mix fertilizer and the
effectiveness of Moringa ZPT on the growth and production of pagoda mustard. This research
was conducted from November 2022 to December 2022, using a factorial Randomized Block
Design (RBD), namely the concentration of AB Mix fertilizer consisting of 6 levels of
concentration, namely 2ml, 4ml, 6ml, 8ml, 10ml, 12ml and the administration of Moringa ZPT
consisting of 2 levels namely Z0 (without ZPT) and Z1 (using ZPT). With 3 replications resulting
in 36 experimental units. Observational variables consisted of plant height, number of leaves,
root length, fresh weight, dry weight, and harvest index. Data were analyzed using analysis of
variance (ANOV A) then continued with the Honest Significant Difference (BNJ) test at 5% level.
The results of this study explained that there were changes in the observations observed both
from plant height, number of leaves, root length, and dry weight by using AB Mix fertilizer as a
nutrient for pagoda mustard plants and Moringa ZPT as a growth stimulant for pagoda mustard
plants.

Keywords- Pagoda mustard, AB Mix concentration, ZPT Moringa

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengaetahui konsentrasi yang tepat pada pupuk AB Mix
dan efektifitas ZPT kelor terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pagoda. Penelitian
ini dilaksanakan pada bukan November 2022 sampai Desember 2022, menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial yaitu kosentrasi pemberian pupuk AB Mix yang terdiri dari 6
taraf konstrasi yaitu 2ml, 4ml, 6ml, 8ml, 10ml, 12ml dan pemberian ZPT kelor yang terdiri dari
2 taraf yaitu ZO (tanpa ZPT) dan ZI (menggunakan ZPT). Dengan 3 ulangan sehingga
menghasilkan 36 satuan percobaan. Varibel pengamatan terdiri atas tinggi tanaman, jumlah daun,

panjang akar, berat basah, berat kering, indeks panen. Data dianalisa menggunakan analisa varian




(ANOVA) kemudian dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%. Hasil dari
peneltian ini menjelaskan bahwa terjadi perubahan dalam pengamatan yang diamati baik dari
tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, dan berat kering dengan menggunakan pupuk AB
Mix sebagai nutri tanaman sawi pagoda dan ZPT kelor sebagai Zat Perangsang Tumbuh tanaman
sawi pagoda.

Kata Kunci- Sawi pagoda, Kosentrasi AB Mix, ZPT Kelor

IPENDAHULUAN

Pertanian di Indonesia memiliki berbagai ragam jenis komoditas tanaman yang dapat
dibudidayakan dan dikembangkan untuk kubutuhan schari-hari. Salah satunya komoditas
tanaman hortikultura yang dapat dibudiayakan di Indonesia merupakan tanaman sawi.
Berdasarkan data statistik peranian secara nasional kemampuan produksi tanaman sawi di
Indonesia pada tahun 2017 sebasar 1027Ton/Ha. Terdapat prospek pengembangan budidaya
salah satunya yang sangat layak untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri yaitu sawi pagoda.
Sawi pagoda layak untuk dibudidayakan di indonesia, karena dilihat dari aspek klimatologis,
aspek teknis, aspek ekonomi dan aspek sosial yang sangat mendukung.(Syifa et al., 2020)

Sawi pagoda (Brassica narinosa L.) marga brassica, memiliki daun berwarna sangat hijau
sering disebut dengan istilah sayuran super green. Tanaman sawi sangat berpengaruh bagi
kesehatan manusia, karena banyak mengandung nilai gizi yang sangat bermanfaat bagi tubuh.
Sesuai dengan Direktorat Gizi, (2019) bahwa kandungan gizi setiap 100g sayuran sawi adalah
kalori 22 00 K, protein 2,30 g, lemak 0,30g, karbohidrat 4,00 g, serat 1,20 g, kalsium 220, 50mg,
fosfor 38 40 mg, besi 2,90 mg, vitamin A 969,00 SI, vitamin B1 0,09 mg, B2 0,10 mg, B3 0,70
mg, vitaminC 102,00 mg. Tanaman sawi pagoda kalah populer dibandingkan dengan jenis sawi
lain yang terdapat dipasaran baik pasar tradisional maupun pasar swalayan. Namun demikian
sawi pagoda ini mulai digemari oleh masyarkat selain nilai gizi, sawi pagoda lebih enak dan
renyah karena itu perlu adanya usaha untuk lebih memperkenalkan tanaman ini (Dahlianah etal.,
2021).

Dalam hal produksi tanaman sawi dengan maksimal dibutukan Zat Pengatur Tumbuh yang
pempercepat pembelahan sel pada saat semai. Dan dibutukahkan nutrisi yang membantu pada
saat pertumbuhan sawi pagoda. terdapat beberapa hormon zat pengatur tumbuh antara lain
sitokinin, auiksin, geberelin, dan zeatin. Zat pengatur tumbuh dapat diperoleh dalam tanaman
kelor dalam tanaman kelor mengandung hormon sitokinin yang memiliki peran penting dalam
pertumbuhan tanaman. Hormon sitokinin dapat mengatur pembelahan sel tanaman, pembentukan

organ baru, pembesaran sel dan organ, pencegahan kerusakan klorofil, pembentukan kloroplas,




pembentukan dan penutupan stomata, dan perkembangan mata tunas serta pucuk. Pusat Informasi
dan Pengembangan tanaman kelor Indonesia menyebutkan bahwa hormon zeatin merupakan anti
oksida kuat dengan sifat anti penuan.(Ezra, 2021)

Tidak hanya Zat pengatur tumbuh yang dibutukan nutrisi dalam budidaya tanaman sawi
pagoda perlu diperhatikan. Tanaman sawi membutuhkan nutrisa yang memiliki kandungan yang
cukup kompleks, kandungan tersebut bisa didapatkan dari nutrisi AB Mix. AB Mix merupakan
campuran dari nutrisi yang mengandung makro dan unsur mikro. Apabila tanaman tidak
mendapatkan keduanya maka pertumbuhan kurang optimal. Nutrisi dalam budidaya tanaman
secara hidroponik diberikan dalam bentuk larutan yang mengandung unsur makro dan mikro.
Menurut Rizal (2017) Furroidah, 2018, dalam budidaya tanaman secara hidroponik diperlukan 6
unsur makro, yaitu unsur makri (N, P, K, Ca, Mg dan S) da 7 unsur mikro (Fe, Cl, Mn, Cu, Zn,
N dan Mo) (Muhammad Fuad Syah et al., 2021).

II. METODE

Metode pelaksanaan ini dilaksanakan di Ds. Dermo Kec.Beji Kab.Pasuruan dan
dilanjutkan pengamatan di Laboratorium Agroteknologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo,
Peelitian ini dilaksanakan satu bulan mulai bulan November 2022 sampai Desember 2022. Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini adala benih sawi pagoda, pupuk AB mix, media cocopeat,
polybag. Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi penggaris, buku tulis, camera,
timbangan, oven.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yaitu
konsentrasi pemberian pupuk AB Mix dan pemberian ZPT kelor dengan 3 ulangan sehingga
menghasilkan 12 satuan percobaan dengan masing-masing terdapat satu tanaman. Faktor Pertama
Pemberian Kosentrasi Pupuk AB Mix terdiri dari 6 taraf, yaitu: D1:2ml, D2: 4ml, D3: 6ml, D4:
8ml, D5: 10ml, D6: 12ml. Faktor Kedua Pemberian ZPT Kelor yang terdiri 2 taraf, yaitu: Z0:
tanapa ZPT kelor, Z1: menggunakan ZPT kelor.

Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari persiapan media tanam. Persiapan media tanam
bertujuan untuk mengtahui takaran cocopeat yang tepat untuk penanaman sawi pagoda. Polybag
yang digunakan berukuran 25 x 25 cm, persiapan benih. Persiapan benih dilakukan dengan
perlakuan pada benih yaitu dengan memberikan ZPT ekstak tanamanan kelor. Benih yang
ditanam adalah benih yang sudah memuculkan daun sejati yaitu daun yang muncul 3-4 helai daun
yang berumur + 10-15 hari, penanaman. Penanaman dilakukan dengan membuat lubang pada
media tanam yang berada didalam polybag sedalam 7-10 cm di setiap lubang ditanami 1 benih
sawi pagoda, pemeliharaan. Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiraman,

pengendalian hama penyakit, penyiangaan gulma yang tumbuh pada sekitar tanaman. Untuk




penyiraman dilakukan setiap hari dengan melihat kelebapan media tanam. Untuk pengendalian
hama jika dirasa tidak terlalu berlebihan dapat dilakukan secara manual. Jika serangan hama dan
penyakit melebihi ambang ekonomi maka akan dilakukan tindakan penyemprotan dengan
pestisida, pemupukan. Pupuk yang digunakan adalah pupuk AB Mix yang sesui dengan beberapa
dosis yang telah ditentukan. Untuk pemupukan sendiri diaplikasikan dua hari sekali, pemanenan.
Tanam sawi pagoda dapat dipanen apabila umurnya sudah cukup dan memiliki tanda yang ada
pada daun yaitu daun sawi pagoda memiliki ukuran 4 inci. pemanen dipagi hari pada umur 40
hari.

Varibel pengamatan terdiri atas tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, berat basah,
berat kering, indeks panen. Tinggi tanaman (cm) yang diukur dari permukaan tanah sampai titik
tumbuh menggunakan meteran. Pada saat tanaman berusia 7, 14, 21, 28 HST, Jumlah daun
dilakukan dengan menghitung jumlah daun yang telah membuka sempurna. Pada saat tanaman
berusia 7, 14,21,28 HST, Berat Basah (gram) dilakukan pada saat panen kemudian ditimbang
mengunakan timbangan pada tanaman berusia 28 HST, Berat kering (gram) dilakukan pada saat
panen kemudian dikeringkan setelah dikeringkan ditimbang menggunakan timbangan pada
tanaman berusia 28 HST, Panjang akar (cm) yang diukur dari pangkal akar sampai ujung akar
mengunakan penggaris, pada saat tanaman berusia 28 HST, Indeks panen dengan cara
menghitung berat ekonomis dibagi berat keseluruhan.

Data hasil pengamatan akan dianalisa ragam dengan anova untuk mengetahui pengaruh
antar perlakuan dan apabila terdapat pengaruh yang nyata atau sangat nyata maka akan

dilanjutkan Uji BNJ 5% untuk membedakan antar perlakuan satu dengan yang lainnya




IIT. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman
Hasil analisis ragam menujukkan bahwa perlakuan konsentasi AB mix dan ZPT Kelor
tidak terjadi interaksi yang nyata terhadap tinggi tanaman pada semua umur pengamatan.
Perlakuan Kosentrasi AB Mix berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 21
HST, 28 HST, dan 35 HST (Lampiran 1).
Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Pada Perlakuan Kosentrasi AB Mix dan ZPT Kelor

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur HST
7THST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
D1 192 3.83 5.13 a 8.67 a 11 a
D2 223 4 542 a 8.92 a 1203 a
D3 245 4,33 5.75 a 9,17 a 1233 a
D4 248 4,75 5.75 a 9,58 a 1257 a
D5 275 5.33 6 a 10.75 a 1297
D6 295 542 6.5 b 1125 b 1375 b
BNIJ 5% tn tn 1,26 237 227
Z0 237 4,72 5.66 9.67 1247
Z1 2,56 45 5.86 9,78 1246
BNJ 5% tn tn tn tn tn

Keterangan: angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menujukkan

berdeda tidak nyata pada uji BNJ 5%

Grafik 1. Tinggi Tanaman
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Hasil uji BNJ pada perlakuan Kosentrasi AB Mix menunjukkan bahwa pada umur
21 HST, 28 HSTdan 35 HST perlakuan D6 menghasilkan tanaman tertinggi walaupun
tidak berbeda dengan yang lainnya.

Tinggi tanaman memerlukan unsur nitrogen yang cukup banyak pada masa
pertumbuhan. Menurut Lingga (2001), nitrogen bagi tanaman mempunyai peran untuk
merangsang pertubuhan tanaman secara keseluruhan, khususnya batang, cabang dan daun.
Ditambahkan oleh Wardhana (2017), bahwa mengungkapkan bahwa kekurangan unsur N
akan menyebabkan tanaman tumbuh kerdil, lambat dan lemah. Unsur hara N merupakan
unsur hara yang sangat mempengaruhi tumbuh dan kembang tanaman karena unsur N
merupakan komponen esensial klorofil, protein dan enzim dalam kehidupan tanaman
kekurangan unsur N pertumbuhan tanaman pasti terhambat. Hasil utama tanaman pagoda
adalah daun sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman perlu diusahakan seoptimal mungkin
(Acing et al., 2022).

Sesuai dengan pendapat mas’ud (2001), bahwa variasi takaran pemupukan adalah
suatu cara untuk mendapatkan konsetrasi yang sesuai dengan masing-masing jenis
tanaman (Dahlianah et al.,2020). Semua hara yang terkandung pada nutrisi AB Mix adalah
unsur esensial yang diperlukan tanaman dalam pertumbuhan dan perkembangannya.
Apabila unsur hara makro dan mikro tidak lengkap ketersediaannya, dapat menghambat
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Tripama & Yahya, 2018). semakin tinggi
konsentrasi nutrisi AB mix yang diberikan mempengaruhi tinggi tanaman akan semakin

meningkat.




B. Jumlah Daun
Hasil analisis ragam menujukkan bahwa perlakuan konsentasi AB mix dan ZPT Kelor
tidak terjadi interaksi yang nyata terhadap tinggi tanaman pada semua umur pengamatan.
Perlakuan ZPT Kelor berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun pada umur 7 HST,
14 HST, 21 HST, dan 28 HST dan berpangur nyata pada umur 35 HST (Lampiran 2).
Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Pada Perlakuan Kosentrasi AB Mix dan ZPT Kelor

Perlakuan Jumlah Daun (Helai) Pada Umur HST
7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
D1 6,67 6,83 9,33 15.5 23,17
D2 6,67 7,33 9.67 16 23 83
D3 7,17 733 10,5 18.17 24
D4 733 7,76 10,67 18.67 25
D5 7.83 7,33 10.83 19 25,67
D6 7.83 7.3 10,83 19,5 25,67
BNIJ 5% tn tn tn tn tn
70 6.5 a 6.83 a 95 a 1533 a 2278 a
Z1 8 b 783 b 11,11 b 2028 |b 2633 b
BNJ 5% 0,69 0,59 1,10 225 355

Keterangan: angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menujukkan

berdeda tidak nyata pada uji BNJ 5%.

Grafik 2. Jumlah Daun
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Hasil uji BNJ pada perlakuan ZPT Kelor Menujukkan bahwa pada umur 28 HST dan 35
HST perlakuan Z1 menghasilkan jumlah daun terbanyak walaupun tidak berbeda dengan
yang lainnya.

Hidayat (1995) menyebutkan bahwa jumlah daun semakin bertambah diduga
karena sel-sel primordia daun mengalami peningkatan pembelahan dan sel ujung batang
terdiferensiasi akibat pemberian sitokinin. Sitokinin juga berperan dalam penyimpanan
klorofil, pengumpulan asam amino,dan penyimpanan protein dalam daun yang semuanya
menunjukkan penundaan proses penuaan daun dengan cara mengatur pembelahan sel
dalam daun yang sedang tumbuh (Amriyanti & Ajiningrum, 2019).

Pada jumlah daun tidak terjadi interaksi pada AB mix dan ZPT Kelor. Tetapi pada
AB Mix terdapat kandungan yang mebantu pembentukan daun. Pernyataan Rizal, (2017)
yang menyatakan bahwa pemberian Nutrisi AB Mix berpengaruh terhadap pembentukan
daun. Hal ini dikarenakan pada Nutrisi AB Mix memiliki kandungan hara makro seperti
N, P dan K. Selain itu, memiliki hara mikro seperti N, B, Mn, Cu, Na, Mo dan Zn. Dengan
demikian pembentukan daun pada tanaman dapat berjalan dengan maksimal (Ecep,2019).
. Panjang Akar
Dari hasil uji analisis ragam menujukan Bahwa Interaksi Antara Konsentrasi Pupuk AB
Mix dan ZPT Kelor memberikan respon sangat nyata (Lampiran 3).

Tabel 3. Rata-rata Panjang Akar Pada Perlakuan Konstrasi AB Mix dan ZPT Kelor

Perlakuan 70 71 BNJ 5%
D1 285 a A 38,8 b C
D2 309 a AB 39,2 b C
D3 335 a BC 39,5 b C
D4 344 b BC 26,5 a A 237
D5 35 b C 31,5 a B
D6 364 b C 32,1 a B
BNIJ 5% 3.57

Keterangan: angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menujukkan

berdeda tidak nyata pada uji BNJ 5%.




Hasil uji BNJ pada interaksi Konsentrasi Pupuk AB Mix dan ZPT Kelor menunjukkan
bahwa pada Z0 perlakuan D6 menghasilkan akar terpanjang, sedangkan pada Z.1 perlakuan
D3 menghasilkan akar terpanjang. dan pada D1,D2, dan D3 perlakuan Z1 menghasilkan
akar terpanjang, sedangkan pada D4.D5 dan D6 perlakuan Z0 menghasilkan akar
terpanjang.

Pada kedua interaksi ini dapat dilihat ada pengaruh dari ZPT kelor dan konsetrasi
AB Mix. ZPT kelor merupakan zat yang mempercepata pebelahan sel pada benih,
pebelahan sel tersebut juga akan mempercepat pertubuhan pada akar tanaman. Ketika
pertumbuhan akar tersebut dibantu oleh pemberian pupuk AB Mix akar tersebut akan
mengalamai pertumbuhan yang semakin panjang.

Menurut Priambodo et al (2014) bahwa tanaman yang memiliki jangkauan akarnya
luas memiliki sifat mudah bertahan hidup dari pada tanaman yang mempunyai jangkauan
akar yang pendek (Yama & Kartiko, 2020). Semakin panjang akar, terlihat akar rambut
juga semakin banyak, dengan kondisi tersebut peluang akar tanaman untuk menyerap unsur
hara juga semakin tinggi tentunya kondisi ini beriringan dengan penambahan jumlah daun
maupun penambahan tinggi tanaman (Sugiartini et al., 2020).

. Berat Basah

Hasil analisis ragam menujukkan bahwa perlakuan konsentasi AB mix dan ZPT Kelor

tidak terjadi interaksi (Lampiran 4).

Tabel 2. Rata-rata Berat Basah Pada Perlakuan Kosentrasi AB Mix dan ZPT Kelor
Berat Basah (gram) Pada Umur HST

Perlakuan
35 HST
D1 61,17
D2 6283
D3 63,67
D4 64.5
D5 65.83
D6 66,17
BNJ 5% tn
70 58,94
Z1 69,11

BNJ 5% tn




Keterangan: angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menujukkan
berdeda tidak nyata pada uji BNJ 5%.

Hasil uji BNJ pada perlakuan Kosetrasi AB Mix mengahsilkan berat basah tertinggi pada
perlakuan D6 yaitu 66,17 gram. Sedangkan pada perlakuan ZPT Kelor mengasilkan berat
basah tertinggi yaitu pada perlakuan Z1 yaitu 69,11.

Menurut Lakitan (2012), berat basah tanaman sangat dipengaruhi oleh kadar air
yang terdapat pada jaringan tanaman. Selain kandungan air, nutrisi yang diserap berupa
unsur makro (Nitrogen (N), Fosfat (P), Kalium (K), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), dan
Sulfur (S)) dan unsur mikro (Besi (Fe), Boron (B), Mangan (Mn), Tembaga (Cu),
Molibdenum (Mo), dan Seng (Zn)) dapat meningkatkan hasil fotosintesis berupa fotosintat
sehingga berat tanaman dapat bertambah (Nurza & Venesia, 2020).

Menurut Fitri (2021), konsentrasi AB Mix yang semakin tinggi, dapat
menyebabkan nutrisi mengendap dan sulit terserap oleh akar tanaman.sehingga tanaman
tersebut hanya menyerap air dengan sedikit kandungan nutrisi (Alpandari & Prakoso,
2022)

E. Berat Kering
Hasil analisis ragam menujukkan bahwa perlakuan konsentasi AB mix dan ZPT Kelor
tidak terjadi interaksi. Perlakuan ZPT Kelor berpengaruh nyata tehadap berat kering.
(Lampiran 5).
Tabel 2. Rata-rata Berat Kering Pada Perlakuan Kosentrasi AB Mix dan ZPT Kelor

Berat Kering (gram) Pada Umur HST

Perlakuan 35 HST
D1 503
D2 522
D3 542
D4 5,68
D5 5,77
D6 6,65
BNIJ 5% tn

Z0 501

Z1 593 b
BNIJ 5% tn

Keterangan: angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menujukkan

berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%.




Hasil uji BNJ pada perlakuan ZPT Kelor Menujukkan bahwa ZPT Kelor mengahsilkan
berat kering pada perlakuan Z1 yaitu 6 42 gram.

. Indeks Panen

Hasil analisis ragam menujukkan bahwa perlakuan konsentasi AB mix dan ZPT Kelor
tidak terjadi interaksi (Lampiran 6).
Tabel 2. Rata-rata Indeks Panen Pada Perlakuan Kosentrasi AB Mix dan ZPT Kelor

Berat Kering (gram) Pada Umur HST

Perlakuan
35 HST

D1 0,79
D2 0,80
D3 0,81
D4 0.83
D5 0.84
D6 0,84

BNJ 5% tn
70 0,79
Z1 0,84

BNJ 5% tn

Keterangan: angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menujukkan
berdeda tidak nyata pada uji BNJ 5%

Hasil uji BNJ pada perlakuan konstrasi AB Mix menghasilkan indeks panen tertinggi pada
perlakuan D5 dan D6 yaitu 0,84 gram. Sedangkan pada perlakuan ZPT Kelor menghasilkan
indeks panen tertinggi pada perlakuan Z1 yaitu 0,84 gram




KESIMPULAN

Konsetrasi AB Mix pada perlakuan D6 dengan dosis 12 ml memberikan pertumbuhan dan
hasil tanaman sawi pagoda terbaik. nilai rata-rata tertinggi pada parameter tinggi tanaman, jumlah
daun, panjang akar sehingga disimpulkan bahwa pemberian nutrisi AB Mix cukup efektif dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pagoda.

Penggunaan ZPT kelor mempercepat proses pembelahan sel dan efektif dalam membantu
pertumbuhan sawi pagoda khususnya dalam pembentukan daun dibuktikan dengan jumlah daun
yvang dihasilkan pada sawi pagoda cukup banyak.Variabel jumlah daun memberikan respon
berbeda sangat nyata.Terdapat interaksi pada panjang akar dalam proses pertumbuhan dan hasil

tanaman sawi pagoda.
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LAMPIRAN TABEL

Tinggi Tanaman

7 HST
SK db JK KT Fhitung F5% F 1%
Kelompok 2 2,734 1,367 4423 | * 3443 5,719
Perlakuan 11 5,370 0488 1,579 | tn 2259 3,184
D 5 4,028 0.806 2,607 | tn 2,661 3,988
Z 0,302 0,302 0.979 | tn 4301 7.945
DZ 5 1,039 0,208 0,672 | tn 2,661 3,988
Galat 22 6,799 0.309
Total 35 14,903
14 HST
SK db JK KT Fhitung F 5% F 1%
Kelompok 2 0014 0,007 0,004 | tn 3443 5,719
Perlakuan 11| 14389 1,308 0,807 | tn 2259 3,184
D 5| 13472 2,694 1,663 | tn 2,661 3,988
Z 0,444 0,444 0,274 | tn 4301 7.945
DZ 5 0472 0,094 0,058 | tn 2,661 3,988
Galat 22| 35653 1,621
Total 35| 50,056
21 HST
SK db JK KT Fhitung F5% F 1%
Kelompok 2 0472 0,236 0478 | tn 3443 5,719
Perlakuan 11 8,261 0,751 1522 | tn 2,259 3,184
D 5 6,696 1339 2714 | * 2,661 3,988
Z 0,380 0,380 0771 | tn 4301 7.945
DZ 5 1,185 0237 0480 | tn 2,661 3,088
Galat 22 10,855 0493
Total 35 19,587
28 HST
SK db JK KT Fhitung F 5% F 1%
Kelompok 2 3,597 1,799 1039 | tn 3443 5,719
Perlakuan 11 34,556 3,141 1815 | tn 2,259 3,184
D 5 32,889 6578 3801 | * 2,661 3,088
Z 0,111 0,111 0064 | tn 4301 7.945
DZ 5 1,556 0311 0,180 | tn 2,661 3,988
Galat 22| 38,069 1,730
Total 35| 76,222




35 HST

SK db JK KT Fhitung F5% F 1%
Kelompok 2 3,112 1556 0975 | 3443 5,719
Perlakuan 11| 27341 2486 1557 | tn 2,259 3,184
D 5] 25.559 5,112 3203 | * 2,661 3.988
Z | 0,014 0014 0,009 | tn 4,301 7,945
DZ 5 1.768 0,354 0,222 | tn 2,661 3988
Galat 22| 35,115 1,596
Total 35| 65567

Keterangan:

tn: Tidak Nyata
*: Berbeda Nyata
Jumlah Daun
7HST

SK db JK KT | Fhitung F5% F 1%
Kelompok 2 0,500 0,250 | 0,248 [ tn 34431 5719
Perlakuan 11 30,083 | 2,735 2,714 |t 2259 3,184
D 5 8250 | 1,650 1,638 | tn 2,661 3,988
Z 1 20,250 | 20,250 | 20,098 [ ** 4301 | 7945
DZ 5 1,583 0317| 0314 |tn 2,661 3,988
Galat 22 22,167 | 1,008
Total 35 52,750

14 HST




SK db JK KT | Fhitung F5% | F1%
Kelompok 2| 1.167] 0583] 0794 [t 3443 | 5,719
Perlakuan 11 12,667 1,152 1,567 | tn 2,259 3,184
D 5] 2333] 0467] 0635 2,661 | 3988
z 9,000 | 9000 | 12247 | #* 4301 | 7,945
DZ 5] 1333] 0267] 0363 [t 2,661 | 3.988
Galat 2] 16167] 0735
Total 35| 30,000
21 HST

SK db JK KT | Fhitung F5% | F1%
Kelompok 2 5056 | 2528] 1000t 3443 | 5719
Perlakuan 11| 38972 3543] 1402 |m 2259 | 3,184
D 5| 12472] 2494 0987t 2661 | 3988
% 1] 23361 23361 9242+ 4301 | 7945
DZ 5 3,139 | 0628] 0248 2661 | 3988
Galat 22| ss5611| 2528
Total 35| 99639
28 HST

SK db IK KT | Fhitung F5% | F1%
Kelompok 2| 2389 1.094] 0113 [m 3443 | 5719
Perlakuan 11] 328306| 29846| 2819 [m 2259 | 3,184
D 5] 82472 16494 | 1558 [ 2661 | 3988
z 220028 | 220028 | 20.780 | ** 4301 | 7.945
DZ 5| 25806 5.61| 0487 |m 2661 | 3988
Galat 22| 232944 10588
Total 35| 563639
35 HST

SK b | K KT | Fhitung | | F5% | F1% |




Kelompok 2| 30889 | 15444 | 0585 |m 3443 5719
Perlakuan 11159556 | 14505] 0,550 | tn 2,259 | 3,184
D 5| 32556 6511 0247 | tn 2,661 3988
Z 1113778 | 113,778 | 4312 | * 4301 | 7945
DZ 5| 13222 2644 | 0,100 | tn 2,661 3988
Galat 22 | 580444 | 26,384
Total 35| 770889

Keterangan:

tn: Tidak Nyata

*: Berbeda Nyata

*#: Berbeda Sangat Nyata

Panjang akar

SK db JK KT Fhitung F 5% F1%

Kelompok 2 3611 1805 0920 | tn 3443 5719
Perlakuan 11| 64410 5855 2983 | * 2259 3,184
D 5| 13,721 2,744 1,398 | tn 2,661 3988
Z 1 2,200 2,200 1,121 | tn 4,301 7.945
DZ 5] 48488 09,698 | 4941 | ** 2,661 3988
Galat 22| 43,183 1,963
Total 35[ 111,203

Keterangan:

tn: Tidak Nyata

*: Berbeda Nyata

*#: Berbeda Sangat Nyata

Berat Basah

SK db JK KT Fhitung F 5% F 1%

Kelompok 2| 356,722 | 178361 0,630 | tn 3,443 5,719
Perlakuan 11 | 1046306 | 95,119 | 0336 |tn 2,259 | 3,184
D 5] 106,806 | 2136l 0075 | tn 2,601 3988
Z 1| 930,250 1930250 | 3,284 | tn 4,301 7,945
DZ 5 9,250 1,850 | 0007 | tn 2,601 3,988
Galat 22 | 6231,944 | 283270
Total 3517634972

Keterangan:

tn: Tidak Nyata




Berat Kering

SK db JK KT Fhitung F 5% F 1%
Kelompok 2 0436 0218 0,116 | tn 3.443 5,719
Perlakuan ] ] 13,979 1271 0,679 | tn 2,259 3,184
D 5 5,329 1,066 0,569 | tn 2,661 3,988
Z 1 7,654 7,654 4088 | tn 4,301 7.945
DZ 5 0,996 0,199 0,106 | tn 2,661 3,988
Galat 22| 41,198 1.873
Total 35 55,612

Keterangan:
tn: Tidak Nyata
Indeks Panen

SK db JK KT Fhitung F 5% F 1%
Kelompok 2 0,030 | 0,015 2,524 | tn 3443 5,719
Perlakuan 11 0,035 0,003 0,529 | tn 2259 3,184
D 5 0,012 0,002 0,384 | tn 2,661 3,088
Z 1 0,023 0,023 3,819 | tn 4301 7.945
DZ 5 0,000 | 0,000 0,015 | tn 2,661 3,988
Galat 22 0,133 0,006
Total 35 0,198
Keterangan:

tn: Tidak Nyata




Lampiran Data Lengkap

PERLAKUAN HEANGAN TOTAL
1 2 3

D1Z0 5 3 5,8 13,8

D270 4,9 5,9 3,9 14,7

D370 6,2 4,5 4,2 14,9

D4Z0 4,9 5,8 4,4 15,1

D570 5,9 3,9 5,6 15,4

D620 3,7 5,8 6,8 16,3

D1Z1 4,2 5,1 7,1 16,4

D271 6,2 4 5,8 16

D371 5,7 5,8 6 17,5

DAZ1 7.9 4 6 17,9

D571 6 8 4 18

D6Z1 6 8 7 21

TOTAL 66,6 63,8 66,6 197

rata-
D1 D2 D3 D4 D5 D6 TOTAL rata
Z0 13,8 14,7 14,9 15,1 15,4 16,3 90,2 5,01
Z1 16,4 16 17,5 17,9 18 21 106,8 5,93
TOTAL 30,2 30,7 32,4 33 33,4 37,3 197
rata-
rata 5,03 5,12 5,40 5,50 5,57 6,22
SK db JK KT Fhitung F 5% F 1%

Kelompok 2 0436 0218 0,116 | tn 3,443 5,719
Perlakuan 11 13,979 1271 0,679 | tn 2,259 3,184
D 5 5,329 1,066 0,569 | tn 2,661 3,988
Z 7,654 7654 4088 | tn 4,301 7.945
DZ 5 0,99 | 0,199 | 0,106 | tn 2,661 3,988
Galat 22| 41,198 1,873
Total 35 55,612




LAMPIRAN GAMBAR

Gambar 1. Tanaman Kelor

Gambar 2. Ekstrak Kelor




Gambar 3. Benih Sawi Pagoda

Gambar 4. Semai Pada Umur 8§ HSS




Gamabr 5. Pupuk AB Mix

Gambar 6. Pindah Tanam




Gamabr 8. Sawi Pagoda Berusi 14 HST




Gambar 9. Sawi Pagoda Berusia 21 HST

Gambar 10. Sawi Pagoda Berusia 28 HST
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